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Abstrak : Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SD Inpres Kakas dengan tujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis hypermedia dan 

website sekolah terintegrasi dalam konteks Merdeka Belajar. Pelatihan dilakukan menggunakan 

pendekatan participatory action research yang mengkombinasikan metode pelatihan dan 

pendampingan. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan pada kompetensi guru dengan rata-

rata skor post-test 86,8 (meningkat dari pre-test 61,6), pengembangan website sekolah, serta tingkat 

kepuasan stakeholder 4,2 dari 5. Program ini berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

integrasi teknologi dan pendekatan Merdeka Belajar di SD Inpres Kakas.  

 

Kata Kunci: Hypermedia, Website Sekolah, Merdeka Belajar, Media Pembelajaran, Pengembangan 

Profesional Guru 

 

 

Pendahuluan 
Dalam era globalisasi yang semakin pesat, pendidikan harus beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan kebutuhan masyarakat. Salah satu pendekatan yang saat ini banyak dibicarakan adalah 

Merdeka Belajar, yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Konsep 

ini bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa dalam belajar, mendorong kreativitas, dan 

meningkatkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran (Kemendikbud, 2020). Hypermedia, yang 

merupakan kombinasi dari berbagai bentuk media (teks, gambar, audio, dan video), menawarkan 

potensi yang besar dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan. Menurut 

Pimmer dan Gröhbiel (2018), penggunaan hypermedia dalam pendidikan dapat meningkatkan motivasi 

dan pemahaman siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang berbasis proyek dan kolaboratif. 

Implementasi Merdeka Belajar di tingkat sekolah dasar memerlukan media pembelajaran yang inovatif 

dan sesuai dengan karakteristik siswa. Sekolah Dasar Inpres Kakas merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang berkomitmen untuk menerapkan pendekatan ini, namun masih menghadapi tantangan 

dalam hal pengembangan media pembelajaran yang efektif (Sari, 2021). 

Pendidikan di SD Inpres Kakas tidak hanya membutuhkan perubahan dalam metode 

pengajaran, tetapi juga dalam media yang digunakan. Menurut Trianto (2020), media pembelajaran 

yang tepat dapat membantu guru menyampaikan materi dengan lebih efektif dan membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih baik. Oleh karena itu, pelatihan dalam penyusunan media pembelajaran 

berbasis hypermedia menjadi penting. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada pembuatan media, tetapi 

juga pada pembuatan website sekolah yang terintegrasi. Website dapat menjadi platform yang efektif 

untuk menyebarkan informasi, mengakses materi pembelajaran, dan berkomunikasi dengan orang tua 

serta masyarakat (Mulyana, 2019). Dengan adanya website, sekolah dapat memperluas jangkauan 

informasi dan memudahkan kolaborasi antara siswa, guru, dan orang tua. Integrasi media pembelajaran 

berbasis hypermedia dan website sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di SD 
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Inpres Kakas. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hamidah dan Shamsuddin (2021), yang 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar dan 

keterlibatan siswa. Media yang interaktif dapat merangsang minat siswa untuk belajar lebih giat. 

Salah satu tantangan yang dihadapi dalam implementasi teknologi ini adalah kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam menyusun media pembelajaran yang efektif. Menurut 

Rahman dan Hidayah (2020), pelatihan guru dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

sangat penting untuk mengoptimalkan pembelajaran. Dengan adanya pelatihan yang tepat, guru dapat 

lebih percaya diri dalam menerapkan metode baru ini. Pelatihan penyusunan media pembelajaran 

merdeka belajar berbasis hypermedia dan pembuatan website sekolah terintegrasi diharapkan dapat 

menjadi solusi bagi permasalahan ini. Melalui pelatihan ini, guru di SD Inpres Kakas akan dibekali 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

inovatif dan menarik. 

Dari sudut pandang pengembangan profesional, penting bagi guru untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan perubahan di dunia pendidikan. Hal ini sejalan dengan teori pengembangan 

profesional berkelanjutan yang menyatakan bahwa pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan dapat 

meningkatkan keterampilan dan efektivitas pengajaran (Darling-Hammond et al., 2017). Akhirnya, 

artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses pelatihan penyusunan media pembelajaran berbasis 

hypermedia dan pembuatan website sekolah di SD Inpres Kakas, serta dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia. 

 

Realisasi Kegiatan 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

participatory action research yang mengkombinasikan metode pelatihan dan pendampingan. Kegiatan 

diawali dengan tahap persiapan yang mencakup analisis kebutuhan melalui survei awal untuk 

mengidentifikasi kemampuan dasar guru dalam penggunaan teknologi, analisis infrastruktur yang 

tersedia di SD Inpres Kakas, serta penyusunan instrumen pre-test untuk mengukur kompetensi awal 

guru. Pada tahap ini juga dilakukan perancangan program yang meliputi penyusunan modul pelatihan 

hypermedia dan pengembangan website, persiapan instrumen evaluasi, serta penetapan jadwal kegiatan. 

Tahap pelaksanaan program terbagi menjadi dua kegiatan utama. Pertama, pelatihan media 

pembelajaran berbasis hypermedia, mencakup workshop pembuatan konten multimedia interaktif, 

praktik pengembangan materi pembelajaran digital, dan simulasi implementasi media dalam 

pembelajaran. Kedua, pengembangan website sekolah terintegrasi, meliputi pelatihan manajemen 

konten website, praktik pengelolaan sistem informasi akademik, dan integrasi media pembelajaran ke 

dalam website. Evaluasi dan pengukuran keberhasilan program dilakukan melalui tiga aspek utama. 

Evaluasi kompetensi guru dilakukan melalui pre-test dan post-test pengetahuan teknologi pembelajaran, 

penilaian produk media pembelajaran menggunakan rubrik, serta observasi kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran. Evaluasi kualitas media dan website dilakukan 

menggunakan checklist kelengkapan fitur website, rubrik penilaian kualitas media pembelajaran. 

Evaluasi dampak program dilaksanakan melalui survei kepuasan stakeholder, wawancara mendalam 

dengan guru dan kepala sekolah. 

Indikator keberhasilan program ditetapkan dalam tiga aspek. Dari segi kognitif dan 

keterampilan, setiap guru menghasilkan media pembelajaran berbasis hypermedia, dan tersedia website 

sekolah terintegrasi berfungsi optimal. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen 

kuantitatif berupa kuesioner pre-test dan post-test dengan skala Likert 1-5, rubrik penilaian produk 

dengan skala 1-5. Instrumen kualitatif meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi 

naratif, dan dokumentasi portofolio guru. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk data 

kuantitatif dan analisis tematik untuk data kualitatif, dengan triangulasi data untuk memvalidasi temuan. 

Metode yang komprehensif ini dirancang untuk memastikan tercapainya tujuan program pengabdian 
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secara terukur dan berkelanjutan, dengan pemahaman yang mendalam terhadap dampak program baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. 

 

Hasil 
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres Kakas dengan melibatkan 11 guru sebagai peserta dalam 

program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang didanai oleh Direktorat Riset, Teknologi, dan 

Pengabdian kepada Masyarakat. Kegiatan ini berlangsung selama dua hari, dari tanggal 18 hingga 19 

September 2024. Sebelum kegiatan dimulai, kuesioner pre-test diberikan untuk mengukur pemahaman 

peserta tentang hipermedia dan penggunaan website sekolah sebagai media pembelajaran 

 

Gambar 1. Foto kegiatan pelatihan 

A. Peningkatan Kompetensi Guru dalam Penggunaan Teknologi Pembelajaran 

Sebelum pelaksanaan program pelatihan, dilakukan pre-test untuk mengukur kompetensi awal 

guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata skor 

guru adalah 61,6 dari skala 100. Hal ini mengindikasikan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran masih terbatas. Setelah mengikuti rangkaian 

pelatihan selama 2 hari, yang mencakup workshop pembuatan konten multimedia interaktif, praktik 

pengembangan materi pembelajaran digital, dan simulasi implementasi media dalam pembelajaran, 

skor post-test guru menunjukkan peningkatan yang signifikan. Rata-rata skor post-test adalah 86,8. Hal 

ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan telah meningkatkan kompetensi guru secara efektif. 

Hasil Pre-test dan post-test dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Gambar 2. Hasil pre-test dan post-test 

Berdasarkan data yang ditampilkan dalam grafik dan tabel di atas, terlihat peningkatan yang 

signifikan pada semua aspek kompetensi guru setelah mengikuti program pelatihan. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek Multimedia Interaktif dengan kenaikan sebesar 29.1 poin, diikuti oleh 

Evaluasi Digital dan Keamanan Digital (masing-masing 26.1 poin). Aspek Pengetahuan Dasar TIK 

menunjukkan peningkatan terendah namun tetap signifikan sebesar 20.5 poin. Secara keseluruhan, rata-

rata peningkatan mencapai 25.2 poin, dengan nilai pre-test rata-rata 61.6 meningkat menjadi 86.8 pada 

post-test. Hal ini menunjukkan efektivitas program pelatihan dalam meningkatkan berbagai aspek 

kompetensi digital guru. Peningkatan yang merata di semua aspek juga mengindikasikan bahwa 

program pelatihan berhasil memberikan pemahaman komprehensif tentang integrasi teknologi dalam 

pembelajaran. 

B. Pengembangan Website Sekolah Terintegrasi 

Pada tahap pengembangan website sekolah, guru-guru diberikan pelatihan manajemen konten 

website, praktik pengelolaan sistem informasi akademik, dan integrasi media pembelajaran ke dalam 

website. Setelah serangkaian pelatihan dan pendampingan, website sekolah SD Inpres Kakas berhasil 

dikembangkan dan diintegrasikan dengan media pembelajaran berbasis hypermedia. 

Tampilan halaman awal website SD Inpres Kakas dirancang dengan mempertimbangkan aspek 

user-friendly dan informatif, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3 berikut ini. 

 

Gambar 3. Halaman Awal Website Sekolah  
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Website sekolah ini dapat di akses melalui link: https://sdinpreskakas.sch.id/ Website ini 

menyajikan informasi penting sekolah, akses ke portal pembelajaran, dan berbagai fitur interaktif yang 

memudahkan komunikasi antara sekolah, siswa, dan orang tua. Desain responsif yang diterapkan 

memungkinkan akses yang optimal baik melalui komputer maupun perangkat mobile. Sebagai bagian 

dari implementasi program Merdeka Belajar, website ini juga dilengkapi dengan katalog media 

pembelajaran berbasis hypermedia yang dapat diakses secara daring oleh seluruh stakeholder sekolah. 

C. Dampak Program terhadap Kualitas Pembelajaran 

Evaluasi dampak program dilakukan melalui observasi pembelajaran, survei kepuasan terhadap 

guru dan kepala sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa guru puas dengan pelatihan karena 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran secara efektif, dengan pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis hypermedia dan website sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis data pre-test dan post-test, disajikan grafik berikut untuk 

memberikan gambaran visual mengenai efektivitas pelatihan. 

 

Gambar 4. Hasil survei kepuasan  

Survei kepuasan yang melibatkan guru dan kepala sekolah, menunjukkan respon positif yang 

tinggi terhadap implementasi program. Rata-rata skor kepuasan adalah 4,2 dari skala 5. Hal ini 

mengindikasikan bahwa program pelatihan dan pengembangan media pembelajaran telah berdampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran di SD Inpres Kakas. 

Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah juga mengungkapkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis hypermedia dan website sekolah telah meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Guru juga merasa lebih percaya diri dan antusias 

dalam menerapkan pendekatan Merdeka Belajar dengan dukungan teknologi yang memadai. 

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran, mengembangkan media pembelajaran 

berbasis hypermedia yang berkualitas, serta memfasilitasi pengintegrasian teknologi dalam proses 

pembelajaran di SD Inpres Kakas. Dampak positif program terhadap kualitas pembelajaran diharapkan 

dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi pendekatan Merdeka Belajar yang 

berbasis teknologi. 

Kesimpulan 
Program pengabdian kepada masyarakat di SD Inpres Kakas telah menunjukkan hasil yang sangat 

memuaskan dalam meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Peningkatan kompetensi guru terlihat jelas dari kenaikan nilai pre-test rata-rata 61.6 meningkat menjadi 

86.8 pada post-test. Keberhasilan program juga tercermin dalam pengembangan website sekolah 

terintegrasi dengan berbagai fitur pendukung pembelajaran seperti portal materi ajar, katalog media 

pembelajaran, dan sistem informasi akademik. Dampak positif program terlihat dari kemampuan 88% 

guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran dan tingkat kepuasan stakeholder yang 
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mencapai 4,2 dari 5. Program ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan teknologi guru, tetapi 

juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif sesuai dengan prinsip 

Merdeka Belajar. Keberhasilan ini dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain dalam mengadopsi 

pendekatan Merdeka Belajar berbasis teknologi, dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan adaptasi 

sesuai konteks lokal masing-masing sekolah. Secara keseluruhan, program ini telah memberikan 

landasan yang kuat untuk pengembangan berkelanjutan dalam integrasi teknologi pembelajaran di 

tingkat sekolah dasar, khususnya dalam konteks implementasi Merdeka Belajar. 
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